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Nama :    Ahmad Muslimin 
NIM :    50100111003 
Judul :  Komunikasi dan Aktivitas Sosial Komunitas Jaringan Gusdurian di Kota 
Makassar 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana bentuk komunikasi 
jaringan Gusdurian di Kota Makassar? 2) Bagaimana aktivitas sosial yang dilakukan 
oleh komunitas jaringan gusdurian di Kota Makassar? Sesuai rumusan masalah 
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mendeskripsikan bentuk 
komunikasi komunitas jaringan gusdurian di Kota Makassar; 2) Untuk 
mendeskripsikan aktivitas sosial yang dilakukan oleh komunitas jaringan gusdurian 
di Kota Makassar. 
Berdasarkan instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data, 
yakni observasi, wawancara dan dokumentasi literature. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif dengan perspektif fenomenologi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk komunikasi komunitas 
jaringan Gusdurian di Kota Makassar diawali dengan rutinitas diskusi gagasasn-
gagasan mulai dari persoalan kebangsaan, keadilan, kemanusiaan dan kebudayaan 
yang tidak hanya relevan dengan konteks kehidupan sosial masyarakat di Kota 
Makassar yang plural dan multikultur. Sementara dari aspek aktivitas sosial 
komunitas jaringan Gusdurian di Kota Makassar diakui tetap berada dalam koridor 
utama Gusdur.  
Penulis berharap penelitian ini berimplikasi kepada pengembangan jaringan 
komunitas Gusdurian khususnya di Kota Makassar, baik secara teoretis maupun 
praktis. Secara teoretis, penelitian ini dapat berkontribusi kepada peneliti selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian selanjutnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 
memberi sumbangsih pikiran untuk dapat mensosialisasikan keberadaan jaringan 






Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 














ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 





















Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْيـَك : kaifa 


































fathah dan ya 
 
ai a dan i ََْيـ 
 fathah dan wau 
 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَهــِضَاـفـَْنُاةَـنـْيِدـَمـَْنا : al-Madīnah al-Fād}ilah 






 fathahdan alif 
atau yā’ 
 
َ ...ا َ ... |ى  
 
kasrah dan yā’ 
 















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




 َُُتبَكَرَب َّ  ِالله ُةَوْحَر َّ  ْنُكَْيلَع َُملاَّسلا 
 ْيِه ِللهبِب ُذُْعًَ َّ  َِ ْيِد ِْ َتَْسً َّ  ٍْ ُرِفَْغتْسًَ َّ  ٌَُُْيَِعتَْسً َّ  ٍُُدَوْحًَ ِِلله َدْوَحْلا َّىِإ
 ََلاف ُالله ٍِ ِد ِْ َي ْيَه ،بٌَِلبَوَْعأ ِتَبِّئيَس ْيِه َّ  بٌَُِسفًْ َأ ِر ّْ ُرُش  ْيَه َّ  ََُل َّلِضُه
 ٍُُدْبَع ًاد َّوَحُه ََّىأ ُد َِ َْشأ َّ  الله َِّلاإ َ َلِإ َلا َْىأ ُد َِ َْشأ .ََُل َٕ ِدبَُ  ََلاف ْلِلُْضي
 َِ ِبْحَص َّ  َِ ِلآ َٔلَع َّ  ٍد َّوَحُه َٔلَع ْكِربَب َّ  ْن ِّلَس َّ  ِّلَص َّن ُِ َّلَلا .َُُل ْْ ُسَر َّ
 ِم ْْ َي َٔلِإ ٍَُاد ُِ ِب ََٓدت ُْ ا ِيَه َّ ِةَهبَيِقْلا . 
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Penulis menyadari sepenuhnya, karya kecil ini merupakan sebuah karya sederhana 
yang sarat dengan kekurangan serta jauh dari kesempurnaan. Kritik dan saran sangat 





















A. Latar Belakang 
Organisasi merupakan sistem yang terbuka, dinamis, menciptakan komunikasi 
dan saling menukar pesan di antara anggotanya. Karena menciptakan dan tukar 
menukar pesan ini berjalan terus menerus dan tidak ada hentinya, maka dirumuskan 
suatu proses yang dapat dijadikan sebagai suatu kerjasama  berdasarkan suatu 
pembagian tugas untuk mengarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. 
Ketika menjalani kehidupan yang cepat sekali berubah, manusia membutuhkan 
kecakapan dalam melakukan suatu hal, baik dalam tingkah laku maupun 
berkomunikasi. Pada era serba instan seperti sekarang ini, manusia harus cerdas 
bergaul, beradaptasi cepat dengan lingkungan dan mampu beragumentasi tehadap 
kontroversi maupun dinamika yang ada. Hal tersebut seperti yang dijelaskan dalam 
hakikat komunikasi yang merupakan proses pernyataan antarmanusia, yang 
menyatakan pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
bahasa sebagai alat penyalurnya.1 
Komunikasi merupakan jembatan untuk menjalin suatu hubungan, dimana 
bahasa menjadi perantara. Dalam ilmu komunikasi kita mempelajari berbagai jenis 
komunikasi, diantaranya, Komunikasi antarpribadi, Komunikasi antarbudaya, 
komunikasi massa, komunikasi kelompok, komunikasi organisasi, dan komunikasi 
persuasif. Dimana masing-masing memiliki fungsi dan tujuan dalam berkomunikasi, 
serta memiliki segmentasi khalayak yang berbeda-beda pula. Pentingnya membangun 
                                                             





kerjasama yang baik dengan tujuan bersama-sama memajukan sebuah organisasi ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat QS Al-Maidah/5:2 
  َيلَع ْاُونَواََعتَو ِِّربۡلٱ  َو   ىَوۡقَّتلٱ  َيلَع ْاُونَوَاَعت َلََو ِمۡث ِۡلۡٱ  َو  ِن  َوُۡدعۡلٱ  َو ْاُوقَّتٱ   َ َّللٱ 
                                                                         َِّنإ َ َّللٱ  ُديِدَش  ِباَقِعۡلٱ ٢      
Terjemahnya: 
“ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya”2 
 Ayat tersebut merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerjasama dan 
berhubungan baik dengan siapapun selama tujuannya adalah untuk kebaikan dan 
ketakwaan. Karena dalam menjalin kehidupan, manusia harus saling melengkapi satu 
sama lain, tidak dapat hidup sendiri. Begitu pula dalam menjalankan sebuah 
komunitas atau organisasi, masing-masing orang dalam komunitas tersebut saling 
membutuhkan dan saling melengkapi untuk bersama-sama memajukan komunitas. 
Kebersamaan, hubungan kerjasama dan komunikasi yang baik mutlak harus 
dibangun. 
Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) merupakan proses  
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. 
Komunikasi antarpribadi sebenarnya merupakan suatu prosesional dimana orang-
orang yang terlibat di dalamnya saling mempengaruhi. Sebagaimana bahwa, 
komunikasi antarpribadi merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima 
                                                             




oleh orang lain atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik secara 
langsung.3 
Agama merupakan pegangan dan pandangan hidup bagi masyarakat dan 
berperan dihampir seluruh bidang kehidupan, terutama dalam bersosialisasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Peranan sosial agama ini harus dilihat terutama bagi sesuatu 
yang mempersatukan di mana dalam pengertian harfiahnya agama menciptakan suatu 
ikatan bersama. Yaitu dengan adanya kewajiban-kewajiban sosial keagamaan yang 
membantu mempersatukan mereka. Dengan nilai-nilai yang mendasari system-sistem  
kewajiban sosial yang didukung bersama kelompok keagamaan, maka agama 
menjamin adanya persetujuan bersama dalam masyarakat serta cenderung 
melestarikan nilai-nilai sosial.4 
Di tinjau komunitas jaringan gusdurian berarti kita menemukan bahwa ada 
kesamaan komunikasi dan interaksi dibidang yang sama dalam kehidupan sehari-hari. 
Jaringan gusdurian adalah arena sinergi bagi para gusdurian di ruang kultural dan non 
politik praktis. Di dalam jaringan gusdurian tergabung individu, komunitas atau 
forum lokal, dan organisasi yang merasa terinspirasi oleh teladan nilai, pemikiran, 
dan perjuangan Gus Dur. Karena bersifat jejaring kerja, tidak diperlukan keanggotaan 
formal. 
Gerakan Gusdurian merupakan bentuk kaki yang mencoba menopang spirit, 
gagasan dan ide besar sang sosok bapak bangsa. Gerakan yang menyebut dirinya 
sebagai gerakan cultural ini penulis lihat sebagai bentuk gerakan sosial baru yang 
                                                             
3Alo Liliweri, Perspektif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Aditya Bakti, 1994), 
h. 12. 
4Elizabeth K. Notingham, Agama dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi Agama 




berusaha mentransmisikan sumber daya berupa gagasan Gus Dur melalui berbagai 
aktivitas pergerakannya, baik itu melalui aksi, media cetak, media elektronik, 
seminar, diskusi dan pertemuan public lainnya, dan berkembang hingga menjadi 
gerakan sosial yang memiliki jaringan kuat dan solid.  
Gerakan Gusdurian sendiri telah muncul dan berkembang sejak tahun 2010, 
beberapa saat setelah Gus Dur berpulang. Dalam perkembangannya, gerakan 
Gusdurian makin solid berkat kekuatan jaringan dan tetap konsisten dalam 
mempertahankan karakteristiknya sebagai gerakan yang mengutamakan sisi 
voluntarisme, berusaha mempertahankan sikap apolitis dari tindak politik praktis dan 
menjaga informalitas dari sisi pengorganisasiannya. 
Belakangan ini, gerakan Gusdurian semakin melebarluaskan sayapnya, 
terlihat dari setidaknya 90 (Sembilan puluh) sampai 100 (seratus-an) komunitas yang 
tersebar di seluruh Indonesia bahkan kini merambah hingga keluar negeri. Dalam 
perkembangannya, gerakan yang pada awalnya timbul karena alas an emosional ini 
akhirnya berkembang menjadi sebuah gerakan sosial baru yang menempatkan 
kekuatan jaringan baik intern maupun antar komunitas sebagai modal utamanya 
dalam perkembangan gerakan. Gerakan ini juga begitu menarik karena menghasilkan 
banyak aksi dan pergerakan, terdiri dari beragam aktor yaitu komunitas, individu dan 
lembaga, namun tetap berlandaskan dan diikat oleh satu hal, yaitu spirit Gus Dur. 
Berdasarkan dari pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 
skripsi dengan judul: “Komunikasi dan Aktivitas Sosial Komunitas Jaringan 
Gusdurian di Kota Makassar” sehingga sebagian yang tidak mengetahui pimikiran 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, penelitian ini berfokus pada 
komunikasi dan aktivitas sosial komunitas jaringan gusdurian di kota makassar. 
Adapun deskripsi tentang dua subfokus penelitian diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Fokus Penelitian dan Deskripsi 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
A. Komunikasi komunitas 





Jaringan gusdurian adalah arena sinergi bagi 
para gusdurian di ruang cultural dan non 
politik praktis. Di dalam jaringan gusdurian 
tergabung individu, komunitas/forum lokal, 
dan organisasi yang merasa terinspirasi oleh 
teladan nilai, pemikiran, dan perjuangan 
Gus Dur. Karena bersifat jejaring kerja, 
tidak diperlukan keanggotaan formal. 
Jaringan gusdurian memfokuskan sinergi 
kerja non politik praktis pada dimensi-
dimensi yang telah ditekuni Gus Dur, 
meliputi 4 dimensi besar: Islam dan 
Keimanan, Kultural, Negara, dan 
Kemanusiaan. 
C. Aktivitas Sosial Komunitas 
Jaringan GUSDURian di 
Kota Makassar 
Dalam menjalankan amanah jaringan, 
SekNas JGD memfokuskan diri pada 
program-program penyebaran gagasan, 




memberikan dukungan pada upaya 
(program) lokal, program kaderisasi, dan 
peningkatan kapasitas jaringan. 
Selain itu, SekNas juga menjadi koordinator 
untuk program-program bersama lintas 
komunitas gusdurian, serta menginisiasi 
kelas-kelas khusus terkait jaringan. 
Beberapa di antaranya: 
a. Kelas Pemikiran Gus Dur 
b. Forum kajian dan diskusi 
c. Kampanye Anti Korupsi 
d. Pelatihan entrepreneurship 
e. Forum budaya 
f. Workshop Sosial Media 
g. Koperasi Jaringan Gusdurian 
Sedangkan kegiatan-kegiatan advokasi 
dilakukan melalui organisasi-organisasi 
yang berafiliasi dengan jaringan gusdurian 
dalam bentuk dukungan kerja yang bersifat 
khas. Misalnya untuk respons insiden 
Sampang melalui CMARs Surabaya, dan 
seterusnya. 
Sumber: Indikator  kinerja komunitas jaringan Gusdurian Tahun 2016-2017 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, yang menjadi 
masalah pokok dalam kajian ini adalah “Bagaimana Komunikasi dan Aktivitas Sosial 
Komunitas Jaringan Gusdurian di Kota Makassar”. Permasalahan pokok ini akan 




1. Bagaimana bentuk komunikasi komunitas jaringan gusdurian di kota 
Makassar ? 
2. Bagaimana aktivitas sosial yang dilakukan oleh komunitas jaringan gusdurian 
di kota Makassar ? 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah, fokus penelitian dan rumusan masalah, 
maka tujuanpenelitian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan bentuk komunikasi komunitas jaringan gusdurian di kota 
Makassar. 
b. Mendeskripsikan aktivitas sosial yang dilakukan oleh komunitas jaringan 
gusdurian di kota Makassar. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam pengembangan 
keilmuan Komunikasi Penyiaran Islam, khususnya dalam konteks kajian 
tentang komunikasi dan aktivitas sosial yang di lakukan oleh komunitas 
jaringan gusdurian di kota Makassar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis bagi semua 
pihak yang berkompeten, baik untuk akademisi, mahasiswa, praktisi 
pemerintah, para da’i, muballigh, dan masyarakat umum dalam rangka 
merealisasikan ajaran-ajaran islam melalui beragam metode dakwah.  




Penelitian ini dilakukan dengan berbagai literature yang relevan dan 
mendukung penelitian ini yakni: 
1. Penelitian yang berjudul “Peran Komunitas Gusdurian Surabaya dalam 
Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan” yang dilakukan oleh Muh. Taufiq 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 
Surabaya, penelitian dilakukan pada Tahun 2016. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kebebasan beragama dan berkeyakinan adalah sebuah 
fenomena yang terjadi di Surabaya namun dilanggar oleh sebagian kelompok 
yang intoleran dan acapkali melakukan kekerasan. Dengan adanya komunitas 
Gusdurian Surabaya yang melakukan advokasi dan pembelaan terhadap 
kelompok rentan seperti Ahmadiyah dan Syi’ah di sampan dan beberapa 
gereja di Surabaya yang seharusnya dijamin oleh pemerintah dalam konteks 
pendirian rumah ibadah dan lain sebagainya. Apa yang dilakukan Gusdurian 
juga manifestasi dan amanat undang-undang yang seacara nyata menjamin 
kebebasan beragama dan berkeyakinan. Adapun persamaan dengan penelitian 
ini adalah sama-sama melakukan meneliti Gusdurian dan metode penelitian 
yang digunakan ialah metode kualitatif, sementara perbedaan dengan 
penelitian ini ialah lokasi penelitian yang berada di Surabaya. 
2. Penelitian yang berjudul “Motivasi Mempromosikan Kerukunan Umat 
Beragama (Studi Fenomenologi Komunitas Gusdurian Malang) yang 
dilakukan oleh Muhammad Saiful Haq Mahasiswa Jurusan Psikologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, penelitian ini dilakukan pada Tahun 2016. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 




dorongan awal untuk mempromosikan kerukunan umat beragama di 
Gusdurian Malang. Adapun persamaan dengan penelitian ini adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif dan objek penelitiannya sama-sama 
meneliti Komunitas Gusdurian. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi 
penelitiannya peneliti sebelumnya meneliti Komunitas Gusdurian di Malang 
sementara penelitian yang dilakukan berlokasi di kota Makassar. 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu di atas penulis tampilkan pada 
matriks berikut ini: 
Tabel 1.2 
Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 













 Sama-sama mengkaji 
Komunitas 
Gusdurian. 
 Sama-sama penelitian 
kualitatif. 
Lokasi penelitian yang 












 Sama-sama mengkaji 
Komunitas 
Gusdurian. 





Komunitas Gusdurian di 
Malang 






A. Konsep Dasar Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi dalam bahasa Ingris adalah Communication, berasal dari kata 
Commonication atau dari Comunis yang berarti sama atau sama maknanya dengan 
kata lain komunikasi memberi pengertian bersama denan maksud mengubah pikiran, 
sikap, perilaku, penerima dan melakukan yang diinginkan oleh komunikator. Menurut 
Roben komunikasi merupakan kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian pesan 
atau informasi tentang pikiran atau perasaan1. Tidak jauh dari pengertian yang telah 
dikemukakan oleh Roben, menurut John R. Schemerhin dalam Widjaja menyatakan 
bahwa komunikasi dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirim dan 
menerima simbol-simbol yang berarti dalam kepentingan mereka2. 
J.L. Aranguren dalam Sutaryo juga menyatakan bahwa komunikasi adalah 
pengalihan komunikasi untuk memperoleh tanggapan. Sementara itu menurut Melvin 
L. De Fleur dalam Sutaryo mendefinisikan komunikasi sebagai pengkoordinasian 
makna antara seseorang dengan khalayak. Kemudian John C. Merril dalam Sutaryo 
mengatakan bahwa komunikasi tidak lain adalah suatu penyesuaian pikiran, 
penciptaan perangkat simbol bersama di dalam pikiran para komunikator. Lebih 
lanjut menurut Weaver dalam Sutaryo komunikasi adalah seluruh prosedur melalui 
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 Roben, Manusia Komunikasi, Komunikasi Manusia, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 
2008), h. 23 
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pikiran seseorang yan dapat mempengaruhi pikiran orang lain3. Sementara James A.F 
Stoner dalam Hardiansyah menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses di mana 
seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara memindahkan pesan4. 
Wilbur Scramm dan Kincaid sebagaiman yang dikutip oleh L. Tubbs dan 
Moss, yang mengatakan agar komunikasi berlangsung efektif, maka manusia dituntut 
tidak hanya memahami prosesnya tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan yang 
dimiliki secara kreatif5. Sehubungan dengan penjelasan tersebut Harold D. Lasswell 
sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa cara yang tepat 
untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi adalah menjawab pertanyaan siapa 
yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan 
apa pengaruhnya6. 
Pengertian yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi tentang 
komunikasi adalah suatu interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang 
mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antarsesama manusia, 
melalui pertukaran informasi, menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain dan 
berusaha mengubah sikap dan tingkah laku, kemudian dari seorang pakar sosiologi 
pedesaan Amerika yang telah banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasi, 
khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuat defenisi bahwa komunikasi adalah 
proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih, 
dengan maksud untuk mengubah tingkah laku7. 
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 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005), h. 43-45 
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 Hardiansyah, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Indeks Gramedia, 2005), 25 
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 L. Tubbs, Human Communication (Prinsip-Prinsip Dasar), (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 159 
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Pengertian komunikasi juga dikemukakan oleh Shannon dan Weaver 
sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa komunikasi 
adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama 
lainnya, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi 
menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan 
teknologi8. 
Berangkat dari penjelasan tersebut di atas secara garis besar proses 
komunikasi tidak akan dapat berlangsung tanpa didukung oleh adanya pengirim 
(sourcw), pesan, Saluran/media, penerima dan akibat/pengaruh (effect). Keima hal 
inilah yang kemudian disebut sebagai unsur-unsur komunikasi, bisa juga disebut 
komponen atau elemen komunikasi. Dari banyaknya pengertian komunikasi yang 
didefinisikan oleh banyak ahli, jika dianalisis pada prinsipnya dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu atau lebih orang yang mengirim 
dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan.  
2. Proses Komunikasi 
Devito dalam Wisnuwardhani dan Mashoedi mengatakan komunikasi 
merupakan tingkah laku satu orang atau lebih yang terkait dengan proses mengirim 
dan menerima pesan9. Dalam proses penyampaian pesan hingga penyimpulan makna 
dari pesan tersebut, dapat terjadi kerusakan karena adanya gangguan berikut 
penjelasannya. Ketika pengirim mengirim pesan melalui sebuah media kemudian 
diterima oleh penerima lalu pesan tersebut diartikan oleh penerima dengan 
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kemungkinan terjadinya gangguan, setelah itu akan terjadi umpan balik oleh pengirim 
yang apabila dalam proses mengartikan pesan atau kode oleh penerima terdapat 
gangguan, maka umpan balik yang diberikan oleh pengirim pun sangat bisa untuk 
terdapat gangguan juga di dalamnya.  
Sehubungan dengan penjelasan tersebut di atas, Devianto sebagaimana yang 
dikutip oleh Wisnuwardhani dan Mashoedi menjelaskan lebih spesifik kedalam 
unsur-unsur komunikasi10 yaitu: 
a) Pengirim pesan adalah orang yang menyampaikan pesan kepada orang lain 
dengan harapan si penerima pesan dapat memahami pesan sesuai dengan yang 
dimaksudkan. 
b) Pesan adalah informasu yang akan disampaikan oleh pengirim pesan. Pesan 
dapat berbentuk verbal maupun nonverbal dan pesan akan efektif bila diorganisir 
secara baik dan jelas. 
c) Media adalah alat untuk penyampaian pesan seperti TV, radio, surat kabar, papan 
pengumuman, telepon dan lainya. Pemilihan media ini dapat dipengaruhi oleh isi 
pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima pesan, situasi dan sebagainya. 
d) Penerima pesan adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber pesan. Penerima pesan sebaiknya dapat memahami pesan dari pengirim 
meskipun dalam bentuk kode/isyarat tanpa mengurangi arti pesan yang dimaksud 
oleh pengirim. 
e) Mengartikan kode/isyarat, setelah pesan diterima melalui indera maka si 
penerima pesan harus dapat mengartikan simbol/kode dari pesan tersebut hingga 
dapat dimengerti dan dipahami. 
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f) Umpan balik adalah tanggapan yang berisi kesan dari penerima pesan dalam 
bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa umpan balik, seorang pengirim pesan 
tidak akan tahu dampak pesannya terhadap si penerima pesan. Hal ini penting 
bagi pengirim pesan untuk mengetahui apakah pesan sudah diterima dengan 
pemahaman yang benar atau tidak. Umpan balik dapat disampaikan oleh 
penerima pesan atau orang lain yang bukan penerima pesa. Umpan balik yang 
disampaikan oleh penerima pesan pada umumnya merupakan balikan langsung 
yang mendukung pemahaman atau ketidakpahaman atas pesan tersebut. 
g) Gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi akan tetapi 
mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi karena pada setiap situasi hampir 
selalu ada hal yang mengganggu. Gangguan adalah hal yang merintangi 
komunikasi sehingga penerima pesan salah menafsirkan pesan yang diterimanya.  
3. Hambatan Komunikasi 
Komunikasi selalu ada hambatan yang dapat mengganggu kelancaran 
jalannnya proses komunikasi. Sehingga informasi dan gagasan yang disampaikan 
tidak dapat diterima dan dimengerti dengan jelas oleh penerima pesan. Menurut Ron 
Ludlow, hambatan-hambatan yang menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif 
ialah efek status, masalah semantik, distorsi persepsi, perbedaan budaya, gangguan 
fisik, kurangnya pilihan saluran komunikasi dan tidak ada umpan balik11. 
a) Efek status, ialah adanya perbedaan status sosial yang dimiliki setiap manusia. 
Misalnya karyawan dengan status sosial yang lebih rendah harus tunduk dan 
patuh apapun perintah yang diberikan atasannya. Maka karyawan tersebut tidak 
dapat atau takut mengemukakan aspirasinya atau pendapatnya. 
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b) Masalah semantik, ialah faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan 
komunikator sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya kepada 
komunikan. Demi kelancaran komunikasi seorang komunikator harus benar-
benar memperhatikan gangguan sematik ini, sebab kesalahan pengucapan atau 
kesalahan dalam penulisan dapat menimbulkan salah pengertian atau salah 
penafsiran yang pada gilirannya bisa menimbulkan salah komunikasi. Misalnya 
kesalahan pengucapan bahasa dan salah penafsiran seperti pengucapan 
demonstrai menjadi demokrasi. 
c) Distorsi persepsi yang disebabkan karena perbedaan cara pandangan yang sempit 
pada diri sendiri dan perbedaan cara berpikir serta cara mengerti yang sempit 
terhadap orang lain. Sehingga dalam komunikasi terjadi perbedaan persepsi dan 
wawasan atau cara pandang antara satu dengan yang lainnya. 
d) Perbedaan budaya ialah hambatan yang terjadi karena disebabkan adanya 
perbedaan kebudayaan, agama dan lingkungan sosial. dalam suatu organisasi 
terdapat beberapa suku, ras dan bahasa yang berbeda. Sehingga ada beberapa 
kata-kata yang memiliki arti berbeda di tiap suku, seperti kata “jangan” dalam 
bahasa Indonesia artinya tidak boleh, tetapi suku jawa mengartikan kata tersebut 
suatu jenis makanan berupa sup. 
e) Gangguan fisik, ialah hambatan yang disebabkan oleh gangguan lingkungan fisik 
terhadap proses berlangsungnya komunikasi, contohnya sura riuh orang-orang 
atau kebisingan, suara hujan atau petir dan cahaya yang kurang jelas. 
f) Kurangnya pilihan saluran komunikasi adalah gangguan yang disebabkan pada 
media yang dipergunakan dalam melancarkan komunikasi. Misalnya dalam 





radio yang hilang dan muncul, gambar yang kabur pada pesawat televisi, huruf 
katikan yang buram pada surat sehingga informasi tidak dapat ditangkap dan 
dimengerti dengan jelas. 
g) Tidak ada umpan balik adalah seorang sender mengirimkan pesan kepada 
receiver tetapi tidak adanya respon dan tanggapan dari receiver maka yang 
terjadi adalah komunikasi satu arah yang sia-sia. Seperti seorang manajer 
menerangkan suatu gagasan yang ditujukan kepada para karyawan, dalam 
penerapan gagasan tersebut para karyawan tidak memberikan tanggapan atau 
respon dengan kata lain tidak peduli dengan gagasan seorang manjer. 
4. Bahasa dan Komunikasi 
Komunikasi dalam pandangan Manusov dan Patterson kerap dianggap 
sinonim dengan bahasa dan, dengan berbekal pengetahuan bahwa isyarat nonverbal 
(nonverbal cue) merupakan salah satu aspek dasar komunikasi, Jacob mengatakan 
bahwa “ilmuwan komunikasi harus mengakui bahwa penggunaan bahasa dalam 
merumuskan pesan dan melakukan tindakan social merupakan sebuah kasus dalam 
paradigma komunikasi”12. 
Dengan membahas sifat dasar manusia serta pengetahuan tata bahasa dan 
struktur sintaksis yang merupakan sifat bawaan, riset bahasa dan konteks sosial 
dicirikan oleh pendekatan: bahasa dipengaruhi oleh, dibangun di atas, dan 
memengaruhi konteks. Riset paling awal dibidang ini dilatari asumsi bahwa asumsi 
dikendalikan oleh situasi tertentu. Sekedar contoh, sebuah konteks sosial ( misalnya, 
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permainan sepak bola, kebaktian digereja). Meski demikian berkat kemajuan ilmu 
komunikasi, dua pendekatan yang terakhir mampu memberi pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai penggunaan bahasa dan komunikasi dengan cara memberi 
tekanan lebih pada signifikasi intersubjektivitas dan kesamaan asumsi di antara 
individu-individu dan, yang lebih penting, mengkui pada dasarnya komunikasi 
bersifat konstitutif. 
B. Tinjauan aktivitas Sosial 
1. Pengertian Aktivitas Sosial 
 Aktivitas sosial adalah interaksi manusia dari satu dengan yang lain dalam 
suatu lingkungan atau kelompok, aktivitas sosial berupa gerakan sejenis tindakan 
sekelompok yang merupakan kelompok informal. Berjumlah besar atau individu 
secara spesifik befokus pada suatu isu-isu sosial atau politik dengan melaksanakan, 
menolak atau mengkampanyekan sebuah perubahan sosial13. Berlangsungnya suatu 
proses interaksi didasarkan pada sebagai faktor: 
a. Imitasi salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong 
seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. 
b. Sugesti faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan 
atau suatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak 
lain. 
c. Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih 
                                                             





mendalam daripada imitasi, karena kepribadian seseorang dapat terbentuk atas 
dasar proses ini. 
d. Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Di dalam proses ini perasaan memegang peranan yang 
sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk bekejasama dengannya14. 
2. Bentuk-bentuk Aktivitas sosial 
a. Kerjasama (Cooperation) adalah usaha bersama antar manusia untuk mencapai 
tujuan tertentu secara bersama. 
b. Persaingan (Competition) adalah usaha untuk melakukan sesuatu secara lebih 
baik dibandingkan orang atau kelompok lain dalam mencapai tujuan. 
c. Konflik (Conflict) adalah proses dimana orang atau kelompok berusaha 
memperoleh sesuatu dengan cara melemahkan atau menghilangkan pesaing atau 
competitor lain, bukan hanya mencoba tampil lebih baik seperti dalam kompetisi. 
Konflik terjadi karena ketidak sepahaman atau tidak mampu menerima sebuah 
perbedaan. 
d. Asimilasi adalah proses peleburan beberapa kebudayaan menjadi satu. Sehingga 
akar konflik yang bersumber pada perbedaan kebudayaan terhapus. 
C. Tinjauan Tentang Komunitas 
Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang berarti "kesamaan", 
kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh 
semua atau banyak". Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa 






organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat 
yang sama. Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki 
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 
kondisi lain yang serupa. 15Soenarno, Definisi Komunitas adalah sebuah identifikasi 
dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional.16 
Pengertian Komunitas Menurut Kertajaya Hermawan , adalah sekelompok 
orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam 
sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas 
tersebut karena adanya kesamaan interest atau values.17 Loren O. Osbarn dan Martin 
H. Neumeyer ; “Pada dasarnya setiap orang itu lahir dalam suatu keluarga, dan pada 
mulanya dia tidak mengetahui bahwa ia merupakan anggota dari suatu ketetanggaan. 
Akan tetapi, apabila dia mulai dapat berjalan serta bermain, maka dia akan bermain 
dengan anak-anak tetangga atau beberapa dari antara mereka. Dalam perkembangan 
selanjutnya, dia akan mengetahui bahwa ia tinggal dalam suatu kampung atau suatu 
desa atau juga dalam suatu kota.  
Pada tahap selanjutnya dia akan mengetahui pula bahwa dia merupakan 
anggota suatu bangsa atau suatu negara”. Deskripsi tersebut di atas menunjukkan 
bahwa seseorang itu dapat merupakan anggota dari beberapa kelompok; dan kecuali 
keluarga (sebagai primary group) kesemuanya mungkin dapat dikategorikan sebagai 
community atau komunitas.Loren O. Osbarn dan Martin H. Neumeyer menyatakan 
bahwa komunitas adalah “a group of a people having in a contiguous geographic 
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area, having common centers interests and activities, and functioning together in the 
chief concern of life”. Dengan demikian suatu komunitas merupakan suatu kelompok 
sosial yang dapat dinyatakan sebagai “masyarakat setempat”, suatu kelompok yang 
bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas tertentu pula, 
dimana kelompok itu dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dilingkupi oleh perasaan 
kelompok serta interaksi yang lebih besar di antara para anggotanya. Komunitas 
adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, 
umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama.18 
Dalam komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki 
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah 
kondisi lain yang serupa.19 Menurut Crow dan Allan, Komunitas dapat terbagi 
menjadi 2 komponen:  
1. Berdasarkan Lokasi atau Tempat Wilayah atau tempat sebuah komunitas 
dapat dilihat sebagai tempat dimana sekumpulan orang mempunyai sesuatu 
yang sama secara geografis  
2. Berdasarkan Minat Sekelompok orang yang mendirikan suatu komunitas 
karena mempunyai ketertarikan dan minat yang sama, misalnya agama, 
pekerjaan, suku, ras, maupun berdasarkan kelainan seksual.20 
Proses pembentukannya bersifat horisontal karena dilakukan oleh individu-
individu yang kedudukannya setara. Komunitas adalah sebuah identifikasi dan 
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interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. 
Kekuatan pengikat suatu komunitas, terutama, adalah kepentingan bersama dalam 
memenuhi kebutuhan kehidupan sosialnya yang biasanya, didasarkan atas kesamaan 
latar belakang budaya, ideologi, sosial-ekonomi.Disamping itu secara fisik suatu 
komunitas biasanya diikat oleh batas lokasi atau wilayah geografis. Masing-masing 
komunitas, karenanya akan memiliki cara dan mekanisme yang berbeda dalam 
menanggapi dan menyikapi keterbatasan yang dihadapainya serta mengembangkan 
kemampuan kelompoknya.  
Menurut Vanina Delobelle , definisi suatu komunitas adalah group beberapa 
orang yang berbagi minat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, yaitu: 
1. Komunikasi dan keinginan berbagi : Para anggota saling menolong satu sama 
lain. 
2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu  
3. Ritual dan kebiasaan: Orang-orang datang secara teratur dan periode. 
4. Influencer Influencer merintis sesuatu hal dan para anggota  
Selanjutnya Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa 
aturan sendiri, yaitu:  
1. Saling berbagi : Mereka saling menolong dan berbagi satu sama Lain dalam 
komunitas.  
2. Komunikasi: Mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain.  
3. Kejujuran: Dilarang keras berbohong. Sekali seseorang berbohong, maka akan 





4. Transparansi: Saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan sesuatu 
hal.  
5. Partisipasi: Semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara bersama 
komunitas.21 
Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih 
dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat 
antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau values 
(Kertajaya Hermawan). 22Soenarno mengatakan Komunitas adalah sebuah 
identifikasi dan interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan 
fungsional. 
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya community, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Adanya suatu interaksi yang lebih besar diantara anggota yang bertempat 
tinggal disatu daerah dnegan batas – batas tertentu.  
2. Adanya norma sosial manusia didalam masyarakat, diantaranya kebudayaan 
masyarakat sebagai suatu ketergantungan yang normatif, norma 
kemasyarakatan yang historis, perbedaan sosial budaya antara lembaga 
kemasyarakatan dan organisasi masyarakat. 
3. Adanya ketergantungan antara kebudayaan dan masyarakat yang bersifat 
normatif. Demikian juga norma yang ada dalam masyarakat akan memberikan 
batas – batas kelakuan pada anggotanya dan dapat berfungsi sebagai pedoman 
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bagi kelompok untuk menyumbangkan sikap dan kebersamaannya dimana 
mereka berada.  
Secara ringkasnya dapat disimpulkan sebagai ciri-ciri komunitas adalah 
Daerah atau batasan tertentu, Manusia yang bertempat tinggal, Kehidupan masyarakat 
dan Hubungan sosial antara anggota kelompoknya. Komunitas memiliki beberapa 
komponen. Komponen yang termasuk dalam komunitas adalah sebagai berikut:  
1. Masyarakat sebagai kelompok atau himpunan orang-orang yang hidup 
bersama terjalin satu sama lain ketika orang-orang tersebut menjadi 
anggotanya. 
2. Kebudayaan sebagai alat pemuasan kebutuhan manusia baik jasmani maupun 
rohani yang terdiri dari hasil pemuasan dan binaan manusia baik berupa benda 
maupun bukan benda. 
Kekayaan alam sebagai sumber-sumber materi bagi kelangsungan hidup 
manusia. 
D. Komunikasi Komunitas Gusdurian 
Gusdurian adalah sebutan untuk para murid, pengagum dan penerus pemikiran 
dan perjuangan Gus Dur. Komunikasi komunitas Gusdurian memfokuskan kepada 
sinergi kerja non politik praktis pada dimensi-dimensi yang telah ditekuni Gus Dur, 
salah satunya adalah Islam dan kebebasan beragama dan berkeyakinan kemudian 
Islam dan Hak Asasi Manusia: 
1. Islam dan Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan 
Kebebasan merupakan elemen yang penting dari ajaran Islam, karena 
kebebasan adalah fitrah Tuhan yang lazim diberikan Tuhan kepada manusia. Dalam 





agama harus dibangun atas pilihan yang telah dipertimbangkan dan atas keikhlasan, 
bukan atas dasar ikut ikutan atau menurut pandangan dan kepercayaan orang lain. 
Syari’at Islam telah melarang pemaksaan dalam agama karena hal ini tidak sesuai 
dengan metode persuasi yang ditunjukan oleh al-Qur’an dalam penyebaran Islam23. 
Baik secara tersirat maupun tersurat, al-Qur’an telah banyak bicara mengenai 
kebebasan manusia untuk menentukan sendiri perbuatannya yang bersifat 
Ikhtiyariyah. Yang dimaksud dengan ikhtiyariyah adalah perbuatan yang dinisbatkan 
kepada manusia dan menjadi tanggung jawabnya karena memang ia mempunyai 
kemampuan untuk melakukan atau meninggalkannya24. 
Setiap manusia diberi kebebasan oleh Tuhan untuk memilih agama dan 
kepercayaan masing-masing tanpa khawatir ada gangguan dari yang lain. Dalam 
Islam, tidak boleh ada pemaksaan kepada pemeluk agama lain untuk berkonversi 
pada agama tertentu. Alasanya, keyakinan agama yang dipaksakan tidak akan 
menghasilkan kepercayaan yang sebenarnya. Selain itu juga karena iman merupakan 
pernyataan kesadaran terhadap suatu yang di imaninya. Kebebasan beragama 
berkaitan erat dengan kedudukan manusia yang di dalam al-Qur’an diakui memiliki 
martabat yang tinggi dan kemuliaan. Sebagaimana telah disebutkan manusia 
dianugerahi kelengkapan yang istimewa dan sangat penting yaitu akal fikiran yang 
tidak terdapat pada makhluk lain25. 
Al-Qur’an menjelasakan bahwa tidak ada paksaan dalam agama karena 
memeluk suatu agama adalah kehendak Tuhan, sehingga seseorang diberi kebebasan 
untuk memilih agama bagi dirinya sendiri. Agama sebagai salah satu sumber 
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kebaikan yang bersifat absolut karena bersumber dari wahyu Tuhan, yang semestinya 
meletakkan rambu-rambu yang dapat menuntun para penganutnya pada kebaikan. 
Sebagai umat Nabi Muhammad, kita diajarkan untuk menghargai umat agama lain 
untuk menjalankan keyakinan mereka. Islam memberikan kebebasan terhadap umat 
lain untuk mengamalkan sesuai kepercayaannya karena bagi kamu secara khusus 
agama kamu, bagitu pula kita sebagai umat Islam hendaknya memperoleh kebebasan 
untuk melaksanakan apa yang diyakini umat Islam26. 
Al-qur’an memandang persoalan beragama sebagai sesuatu yang sangat 
penting bagi manusia. Hal ini menyangkut pilihan manusia yang paling hakiki untuk 
percaya atau tidak percaya, iman atau tidak beriman kepada sesuatu yang dipandang 
ultim dalam kehidupan ini. ultim karena beragama tidak atau tidak bergama tidak 
sekedar menyangkut keyakinan, lebih dari itu keputusan imani ini menyangkut soal 
jalan hidup dan akan berujung pada kematian dan pertanggungjawaban. Kematian 
dan pertanggungjawaban merupakan suatu fase krusial yang sama pentingnya di mata 
orang Islam dengan perjanjian primordial yang disebut fitrah. Untuk itu, Islam 
mengungkapkan masalah ini dalam ungkapan yang sangat lugas dan tegas 
sebagaimana firmal Allah SWT dalam QS al-Baqarag/2:256 yang menerangkan. 
ٓاَلٓٓيِفٓ ٍَاَرِۡكإ ِٓيي ِ دلٱَٓٓيَّيَبَّتٓ َدقٓ دۡش ُّرلٱَٓٓيِه ِٓ  يَغۡلٱِٓٓبٓۡر فَۡكيٓيََوفِٓتى غ
ََّّٰطلٱِٓٓبٓۢيِهۡؤ يَوِٓ َّللّٱٓ
َِٓدقَفَٓكَسَۡوتۡسٱِٓٓبِٓةَوۡر عۡلٱَّٰٓٓىَقۡث  ىۡلٱَٓٓلَٓماَصِفًٱَٓٓوٓۗاََهلٓ َّللّٱٌٓٓنيِلَعٌٓعيِوَس٦٥٢ٓٓ
Terjemahnya: 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
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telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”27 
Sebab turunnya ayat di atas kepada penduduk Anhar di Madinah. Pada saat itu 
banyak dijumpai dikalangan pendudukan Anshar yang memiliki anak-anak, baik laki-
laki maupun perempuan, dan mereka telah menjadikan anak-anak mereka penganut 
Agama Yahudi atau Nasrani, dua agama yang telah mendahului Islam. Ketika Allah 
menyampaikan risalah Islam kepada Nabi Muhammad SAW, dan umatnya, penduduk 
Anshar ini mempunyai keinginan untuk memaksa anak-anak mereka yang sudah 
beragama Yahudi dan Nasrani itu agar masuk dan memeluk agama baru, yaitu Islam. 
Sebagai jawaban dan penjelasan atas keinginan mereka untuk mengkonversi putra-
putri mereka kepada agama Islam, kemudian turunlah ayat di atas yang intinya Allah 
melarang mereka melakukan pemurtadan secara paksa terhadap anak-anak mereka 
untuk pindah ke agama Islam. Siapa yang berkehendak ia akan menegakkan tauhid 
Islam, dan siapa yang berkehendak, maka ia dapat meninggalkan Islam28. 
Untuk memosisikan ayat ini secara tepat dengan argumen rasional yang 
memadai, perlu kiranya ditelusuri pesan-pesan pokok yang terkandung dalam ayat 
tersebut. Untuk itu, penelusuran bisa dimulai dari menggali muatan makna dua kata 
kunci dalam ayat tersebut (al-ikraah dan al-diin), dan menghubungkan dua kata 
kunci dalam satu logika berpikir. Al-ikraaah dalam ayat di atas bermakna paksaan 
dan tekanan atau beban untuk melakukan suatu tindakan dengan tanpa kerelaan. Al-
ikraah adalah apa yang tampak dan berpengaruh pada perbuatan-perbuatan lahiriah 
dan tindakan-tindakan serta gerakan-gerakan jasmaniah dan material. Pada saat yang 
sama kata Al-Ikraah dalam ayat tersebut didahului dengan laa nady li al-jins, yaitu 
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huruf laa laa yang berfungsi meniadakan segala sesuatu yang sejenis dan berkaitan 
dengan yang dimaksud secara harfiah dalam suatu ungkapan tertentu. Dengan 
demikian menjadi semakin jelas bahwa segala bentuk tindak pemaksaan, 
pemasungan, penekanan, intimidasi dan semisalnya, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, sama sekali dilarang dalam hal beragama atau kepercayaan29. 
Secara terminologi, kata al-diin mengandung pengertian ganda yang saling 
bertentangan. Kata al-diin yang kata kerjanya daana, bisa bermakna macam-macam, 
al-diin bisa bermakna balasan, perhitungan, hari perhitungan, agama Islam, adat 
kebiasaan, keadaan, kekuasaan, asketik, paksaan, maksiat dan ketaatan. Sementara 
ungkapan daana memberi pemahaman bahwa seseorang yang memiliki 
kecenderungan kepada kemuliaan disebut sebagai orang beragama, demikian juga 
orang yang mempunyai kecondongan kepada kehinaan juga disebut sebagai orang 
beragama, dan serupa dengan orang yang berbuat ketaatan juga disebut sebagai orang 
beragama. Jadi sikap-sikap dan perbuatan-perbuatan manusia yang cenderung kepada 
kebaikan maupun keburukan adalah sikap dan tindakan beragama30. 
Jika dua kata kunci itu dirangkai dalam satu kalimat laa ikraaha fi al-diin, 
ungkapan itu dapat dimaknai bahwa sikap dan tindakan manusia untuk memilih 
kebaikan atau keburukan, kemuliaan atau kehinaan, ketaatan atau kemaksiatan, dan 
seterusnya, tidak diperkenankan adanya unsur pemaksaan dalam bentuk apapun dari 
luar. Sepenuhnya pilihan itu berdasarkan keihlasan dan kesukarelaan individu. 
Keduanya dapat disebut sebagai “beragama”. Maka sangat tepat ketika ungkapan laa 
ikraaha fi al diin diikuti dengan qad tabayyana al rushd min al ghayy, yang 
sesungguhnya merupakan penegasan bagi kata al diin. Maka orang-orang yang 
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percaya kepada Allah disebut sebagai beragama demikian pula orang-orang yang 
percaya kepada taghut (selain Allah) juga dapat dikatakan beragama. Dalam firman 
Allah SWT QS Yunus/10:99 menerangkan: 
ٓۡىَلَوٓٓ يِفٓ يَهٓ َيَهاَلَٓ َكُّبَرٓ َءااَشِٓضَۡرۡلَٱٓٓ  ٍِرۡك تٓ َتًَأََفأٓ  اًعيِوَجٓ ۡن هُّل كَٓساٌَّلٱٓٓ َّٰىَّتَح
َٓييٌِِهۡؤ  هْٓاى ًى َكي٩٩ٓ 
Terjemahnya: 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di 
muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya”31 
Ayat di atas menunjukkan bahwa berserah diri terhadap kehendak Tuhan 
(agama Islam) harus datang melalui persetujuan sukarela, yang di dorong oleh 
petunjuk universal yang tertanam pada hati manusia. Oleh karena itu, pernyataan 
Little bahwa paksaan dan campur tangan eksternal berkenaan dengan kehendak 
Tuhan akan merupakan antitesis dari keyakinan Islam adalan jelas benar. Hal itu akan 
mendorong seseorang untuk menyimpang secara buta dengan kekerasan yang 
merupakan kebodohannya32. 
Agama islam memberantas intoleransi agama serta menegakkan kemerdekaan 
agama dan meletakkan dasar-dasar bagi keragaman hidup antar beragama. Islam 
menghendaki kita berbeda tetapi Islam juga menghendaki agar setiap orang 
merasakan kedamaian. Agamanya dinamai Islam, yakni damai. Kedamaian tidak 
dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan menyebabkan jiwa tidak damai, karena 
itu tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan agama Islam33. Jadi semakin 
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jelaslah dari beberapa keterangan di atas cukup menjadi pijakan bahwa dalam 
kebebasan beragama seorang muslim tidak diperkenankan untuk memaksa orang non 
Islam untuk masuk agamanya. 
2. Islam dan Hak Asasi Manusia 
Terminologi HAM tersusun dari tiga kata hak, asasi, manusia. Kata “hak” atau 
haqq berasal dari bahasa arab, dan memiliki makna benar, tepat dan sesuai tuntutan. 
Lawan dari al-Haqq adalah al-Bathil. Hak secara semantik adalah milik, harta dan 
sesuatu yang ada secara pasti. Sedangkan asasi menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBRI) bermakna: dasar atau fundamen. Kata ketiga adalah kata 
“manusia”. Pengertian yang paling mudah dipahami adalah bahwa manusia 
merupakan makhluk yang berakal budi34. Jadi hak asasi manusia adalah hak-hak 
manusia yang sangat fundamental. 
Sebagaimana sejarah mencatat, pengakuan hak hak pribadi, yang kelak 
menjadi landasaran etis moral hukum internasional yang kita kenal sebagai gagasan 
hak-hak asasi manusia baru menguat dan kokoh setelah perang dingin II. Setelah 
perdebatan panjang antara anggora PBB dari blok Barat dan blok Sosialis, akhirnya 
lahirlah Deklarasi Universal tentang Hak-Hak Asasi Manusia pada tahun 1948. 
Deklarasi ini memuat empat tonggak hak utama: pertama:hak-hak pribadi, kedua: 
hak-hak yang dimiliki individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial, ketiga: 
hak kebebasan sipil dan politik, dan keempat: hak-hak ekonomi dan sosial35. 
Dalam konteks Islam, bisa kita lihat dari awal penciptaan manusia. Sebelum 
Allah menciptakan Adam, dia telah menyampaikan rencana-Nya untuk menjadikan 
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makhluk tersebut bersama anak keturunannya menjadi khalifah di muka bumi. 
Sebelum terjun ke bumi, adam bersama istrinya transit terlebih dahulu di surga agar 
mendapat pengalaman baik pahit maupun manis. Sehingga dengan pengalaman itu, ia 
memperoleh gambaran bagaimana sebenarnya kehidupan yang akan dialaminya di 
dunia dan bagaimana seharusnya ia membangun dunia itu. Dengan kata lain, melalui 
transit di surga, diharapkan ia dapat menciptakan bayang-bayang surga di bumi ini 
dan bayang-bayang itulah yang dapat di nilai sebagai cita-cita sosial ajaran al-
Qur’an36. Dengan demikian maka sejatinya kehidupan di dunia ini yang diajarkan 
dalam Islam adalah kehidupan yang aman, tentram, damai dan lain sebagainya. 
Dimana semua umat manusia merasakan kedamaian seperti halnya di surga, maka 
segala tindak pemaksaan dan pengrusakan yang memaksa individu merasakan 
ketidaknyamanan atau dengan kata lain telah dilanggar hak asasi manusianya sangat 
tidak diperbolehkan. 
Pengertian hak asasi manusia dalam pandangan barat jelas-jelas melekat pada 
setiap manusia. Tanpa memiliki hak ini, manusia atau seorang mustahil hidup sebagai 
layaknya manusia. Nampaknya, pandangan ini berasal dari John Locke yang 
mengatakan bahwa hak asasi manusia merupakan hak-hak yang dianugerahkan 
langsung oleh Tuhan sebagai kodrat sejati manusia. Inilah hak yang didasarkan pada 
pemberian sejati alam dalam diri manusia. Istilah teknis dalam wacana HAM, konsep 
ini disebut dengn hukum kodrat, inilah yang mendasari Jan Materson mengatakan 
Human right could be generally defined as those right which inherent in our nature 
and without which can not live as human being. (hak asasi adalah hak yang melekat 
pada setiap manusia, tanpanya manusia mustahil dapat hidup sebagai manusia)37. 
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Menurut Abdullah Ahmed an-Naim, kesulitan utama yang dihadapi hukum 
Islam ketika berhadapan dengan isu-isu hak-hak asasi manusia universal adalah 
adanya kerangka acuan yang telah dimilikinya38. Abdullah tidak mengelak dari 
adanya dilema semacam ini, apalagi konsep hak-hak asasi manusia universal semula 
berasal dari barat. Meskipun demikian, bagi Abdullah Ahmed, hukum Islam pada 
substansinya sejalan dengan norma-norma legal hak-hak asasi manusia universal, 
sehingga dapat sejalan dengan berbagai kebutuhan masyarakat kontemporer dan 
standar-standar hukum internasional. 
Lebih lanjut Abdullah Ahmes an-Naim mengatakan bahwa substansi hukum 
Islam sejalan dengan norma-norma legal hak-hak asasi manusia universal, dan dapat 
sejalan dengan berbagai kebutuhan masyarakat kontemporer dan standar-standar 
hukum internasional, ia mendasarkan pemikirannya pada prinsip resiprositas. Prinsip 
ini menyatakan bahwa seseorang harus memperlakukan orang lain sama seperti ia 
mengharapkan diperlakukan perang orang lain. Prinsip ini menurut an-Naim dimiliki 
oleh semua tradisi agama besar dunia, termasuk Islam. Selain itu, prinsip ini 
menurutnya memiliki kekuatan moral dan logika yang dapat dengan mudah 
diapresiasi oleh semua umat manusia39. 
Tujuan dari prinsip ini adalah mencoba mencapai taksiran yang paling dekat 
untuk menempatkan dirinya dalam posisi orang lain. Penerapan prinsip ini 
menurutnya haruslah bersifat saling menguntungkan, artinya ketika seseorang 
mengidentifikasi orang lain, maka seseorang hendaknya menggunakan prinsip timbal 
balik yang sama. Dalam hal ini kriteria yang dikedepankan oleh Abdullah Ahmed an-
Naim dalam mengidentifikasi hak-hak asasi manusia universal adalah bahwa hak-hak 
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itu diberikan atas dasar kemanusiaan. Dengan demikian, ketika hak-hak asasi 
manusia universal itu diklaim oleh suatu tradisi untuk anggota-anggotanya, maka 
dengan sendirinya tradisi tersebut harus mengakui anggota-anggota dari tradisi lain40. 
Berdasarkan pada prinsip resiprositas, Abdullah Ahmed an-Naim juga 
mendasarkan pemikirannya pada dua kekuatan utama yang memotivasi seluruh 
tingkah laku manusia, yaitu kehendak untuk hidup dan kehendak untuk bebas. 
Kehendak untuk hidup artinya manusia selalu berusaha keras untuk menjamin 
kebutuhan makan, perumahan, dan kesehatannya, serta apa saja yang berkaitan 
dengan kelangsungan hidupnya. Pada saat yang sama, manusia juga berusaha keras 
untuk memperbaiki kualitas hidupnya melalui perjuangan politik untuk mencapai 
distribusi kesejahteraan dan kekuasaan dengan adil dan jujur. Pada tahap tertentu, 
antara kedua kehendak ini bisa tumpang tindih, tetapi pada tahap yang lain kehendak 
untuk bebas dapat melampaui kehendak untuk hidup. Hal ini dikarenakan kehendak 
untuk bebas merupakan kekuatan yang menggerakkan kehendak untuk hidup41. 
Ketika melakukan penafsiran yang valid dan dapat dipercaya dari sudut 
pandang Islam, an-Naim menerapkan prinsip evolusioner untuk meraih inisiatif 
kreatifnya. Teori evolusioner Mahmoud Muhamed Taha menyarankan agar dilakukan 
pengujian secara terbuka terhadap teks-teks al-Qur’an dan Sunnah yang melahirkan 
dua tingkat atau tahap risalah Islam, yaitu periode Makkah dan Madinah. Pesan 
Makkah menurutnya merupakan pesan Islam yang abadi dan fundamental, yang 
menekankan martabat yang inheren pada selurug umat manusia, tanpa membedakan 
jenis kelamin, keyakinan keagamaan, ras, dan lain-lain. Pesan itu ditandai dengan 
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persamaan antara laki-laki dan perempuan dan kebebasan penuh untuk memilih 
dalam beragama dan keimanan42. 
Ketika pesan universal yang terkandung pada teks-teks yang turun di Makkah 
belum bisa diterima dan dilaksanakan, maka pesan yang lebih realistik diberikan dan 
diturunkan di Madinah. Dengan demikian, pesan-pesan universal periode Makkah 
yang belum siap dilaksanakan tersebut, ditunda dan diganti dengan prinsip-prinsip 
yang lebih praktis yang diwahyukan dan diterapkan di Madinah. Namun demikian, 
menurut Mahmoud Muhamed Taha, bahwa aspek-aspek pesan universal Makkah 
yang ditunda tersebut tidak akan penah hilang sebagai sebuah sumber hukum. Pesan-
pesan tersebut hanya ditangguhkan pelaksanaanya, menunggu waktu yang tepat43. 
Menurut Mahmod Muhamed Taha selanjutnya, perbedaan teks-teks al-Qur’an 
Makkah dan Madinah bukan karena persoalan waktu dan tempat, melainkan 
sebenarnya karena perbedaan kelompok sasaran. Implikasi utama dari penegasan ini 
terhadap masa sekarang adalah bahwa hukum politik Islam selama ini lebih 
didasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan Sunnah ada masa Madinah dari pada 
Makkah. Dengan memperhatikan isu hak-hak asasi manusia universal yang 
menyangkut diskriminasi atas dasar gender dan agama, an-Naim menggunakan teori 
evolusioner Mahmoud Muhamed Taha, untuk meberikan jawabannya. Dengan kata 
lain, an-Naim mengusulkan evolusi basis hukum Islam dari teks-teks Madinah ke 
teks-teks masa Makkah. Prinsip interpretasi evolusioner yang dimaksudkan adalah 
membalikkan proses penghapusan hukum suatu teks sehingga teks-teks yang dihapus 
pada masa lalu dapat digunakan dalam hukum Islam sekarang. Ketika usulan ini 
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diterima sebagai basis hukum Islam modern, maka keseluruhan produk hukumnya 
akan sama Islaminya dengan hukum Islam yang ada selama ini44. 
Al-Qur’an yang diturunkan kurang lebih XIV abad yang lalu telah 
mengandung dan menjamin segala hak asasi manusia, diluar yang pernah 
dibayangkan oleh pemikir manapun. Islam berada dengan deklarasi hak-hak asasi 
manusia. Ia bersumber dari sang Khaliq Maha Pencipta dan ia tetap tegak dan 
terlaksana, bukan seperti konsepsi yang dibuat manusia45. 
Baharuddin Lopa dalam bukunya  menjelaskan bahwa dalam Islam manusia 
telah diberi kebebasan untuk memilih. Kebebasan itu dibatasi oleh tanggung jawab 
manusia itu sendiri sesuai petunjuk Tuhan memberi kebebasan itu sebagai Hak Asasi 
Manusia bagi setiap manusia. Manusia bebas berbuat apa saja, tetapi harus senantiasa 
dibarengi tanggung jawab46. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. adh-
Dzariyah/51:56 yang menjelaskan: 
اَهَوٓٓ  تَۡقلَخَّٓيِجۡلٱَٓٓوَٓسً ِۡلۡٱِٓٓىو د بَۡعيِلٓ َّلِإ٥٢ٓٓ
Terjemahnya: 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”47 
Ayat di atas jelas dan tegas bahwa fungsi dan kedudukan manusia dijadikan 
oleh Allah di muka bumi baik secara individu ataupun sebagai satu kesatuan umat, 
adalah semata mata untuk beribadah kepada Allah. Tak ada fungsi atau kedudukan 
lain apapun. Maka, seandainya dalam hidup, manusia harus berpikir, bekerja atau 
                                                             
44
 Abdullah Ahmed an-Naim, Syariah dan Isu-Isu HAM, h. 110 
45
 Dalizar Putra, Konsepsi al-Qur’an tentang Hak Hak Asasi Manusia, (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1987), h. 43 
46
 Baharuddin Lopa, Al-Qur’an dan Hak Asasi Manusia, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti 
Primayasa, 1996), h. 19 
47





melakukan perbuatan apa pun juga, maka seluruh yang dikerjakannya itu harus 
menjadi bagian yang wajib disubordinasikan pada fungsi dan tugas pokok dan utama 
satu-satunya, yaitu beribadah, serta tunduk dan taat kepadanya semata-mata48. 
Islam pada esensinya memandang manusia dan kemanusiaan secara sangat 
positif dan optimistis. Menurut Islam, manusia berasal dari satu asal yang sama yakni 
keturunan Adam dan Hawa. Meski berasal dari nenek moyang yang sama, tetapi 
kemudian manusia menjadi bersuku-suku, berkaum-kaum, atau berbangsa-bangsa, 
lengkap dengan kebudayaan dan peradaban khas masing-masing. Semua perbedaan 
dan distingsi ini selanjutnya mendorong mereka untuk kenal-mengenal dan 
menumbuhkan apresiasi dan respek satu sama lain. Perbedaan di antara umat 
manusia, dalam pandangan Islam, bukanlah karena warna kulit dan bangsa, tetapi 
hanyalah tergantung pada tingkat ketakwaan masing-masing sebagaimana dalam 
firman Allah SWT dalam QS. al-Hujurat/49:13 yang menjelaskan: 
اَهَُّيأا ََّٰيٓ ٓساٌَّلٱِٓٓإٓ َِّىإٓ
 ْا اى فَراََعتِلٓ َِلئااَبَقَوٓ اٗبى ع شٓ ۡن ك ٌََّٰۡلَعَجَوٓ ََّٰىث  ًأَوٓ ٖرََكذٓي ِ هٓ ن ك ٌََّٰۡقَلَخٓ اًَّ
َٓدٌِعٓۡن كَهَرَۡكأِٓ َّللّٱٓٓ َِّىإٓ  ۡن ك َّٰىَقَۡتأَٓ َّللّٱٓٓٞرِيبَخٌٓنيِلَع٣١ٓٓ
Terjemahnya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”49 
Lebih lanjut Islam melihat manusia yang dilahirkan dalam keadaan suci. 
Dengan fitrahnya setiap manusia dianugerahi ke mampuan dan kecenderungan 
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bawaan untuk mencari, mempertimbangkan, dan memahami kebenaran, yang pada 
gilirannya akan membuatnya mampu mengakui Tuhan sebagai sumber kebenaran 
tersebut. Kemampuan dan kecenderungan inilah disebut sebagai sikap hanif  
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rum/30:30 yang menjelaskan: 
ِٓۡنَقأَفَٓٓتَرِۡطفٓ  اٗفِيٌَحِٓيي ِ دلِلَٓكَهۡجَوِٓ َّللّٱِٓيتَّلٱَٓٓرََطفَٓساٌَّلٱِٓٓقۡلَخِلَٓليِدَۡبتَٓلٓ  اَهۡيَلَع ِٓ َّللّٱٓ
َٓكِل ََّٰذ ٓيي ِ دلٱٓ ِٓن يَقۡلٱََٓٓرثَۡكأٓ َّيِك
ََّٰلَوِٓساٌَّلٱَٓٓىى  َولَۡعيَٓل١٣ٓٓ
Terjemahnya: 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui”50 
Dengan konsep dasar pemikiran demikian, Islam telah mendudukkan manusia 
dalam kedudukan yang sama. Tak ada seseorang yang lebih tinggi atau lebih kuat dari 
pada yang lain, dan tak ada pula yang lebih rendah atau lemah dari pada yang lain. 
Karena Islam mengenal kriteria bahwa satu-satunya hal yang akhirnya dapat 
membedakan derajat dan nilai seseorang dari yang lain hanyalah takwanya kepada 
Allah 
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A. Jenis Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang komunikasi dan aktivitas 
sosial komunitas jaringan gusdurian di kota makassar. Dengan maksud tersebut, maka 
penelitian ini membutuhkan data-data empiris dari konteks kasus yang spesifik untuk 
memperoleh informasi yang mendalam dari subjek atau informan. Jenis penelitian 
yang relevan digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan perspektif 
fenomenologi. Bogdan dan Taylor dalam uraian Moleong, mengemukakan bahwa 
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya menganalisis aktifitas sosial komunitas jaringan 
gusdurian di kota Makassar baik dalam bidang agama dan budaya. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini relevan menggunakan pendekatan komunikasi organisasi. 
Sedangkan pendekatan dalam aspek metodologi digunakan jenis penelitian kualitatif 
berkonteks lapangan (field research) melalui teknik wawancara, observasi dan studi 
dokumen kelembagaan.  
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C. Sumber Data 
Lofland dalam kutipan Moleong menyebutkan bahwa sumber data penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, data tertulis, dokumen, grafik dan statistik.2 
Berdasarkan hal tersebut, secara umum sumber data penelitian ini dikategorikan 
menjadi dua bagian, yaitu data primer dan sekunder. 
1. Data Primer 
Data lapangan adalah data yang bersifat empiris dan diperoleh dari lokasi 
penelitian. Data lapangan yang dimaksud bersumber dari subjek atau informan 
penelitian yang bersumber dari pengurus komunitas jaringan gusdurian. 
Data primer juga terkait dokumen lembaga, berupa data program bidang 
keagamaan dan budaya. 
2. Data Sekunder 
Data tertulis adalah data literatur seperti buku, majalah jurnal, karya tulis 
ilmiah dan sebagainya yang menguraikan data-data teoretis tentang teori komunikasi 
dalam hubungan masyarakat dan teori pengembangan dakwah. Data sekunder juga 
mencakup uraian data pendukung seperti kamus ilmiah dan referensi tertulis yang 
relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan orientasi metode kualitatif, pengumpulan data-data penelitian ini 
mengggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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1. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab 
antara pewawancara dengan subjek yang diwawancarai dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 
mendalam. Informan penelitian dipilih berdasarkan teknik purpossive sampling 
dengan mempertimbangkan dan memilah-milah informan yang mengetahui 
permasalahan penelitian secara mendalam.  
2. Observasi 
Observasi adalah untuk menyajikan gambaran objektif kejadian dan 
membantu mengerti perilaku subjek penelitian. Teknik observasi yang digunakan 
adalah observasi partisipasi (participant observation) di mana kehadiran peneliti 
diketahui oleh infoman dalam melakukan pengamatan tentang aktivitas komunitas 
jaringan gusdurian  
3. Studi Dokumen 
Dokumen yang artinya data tertulis,3 dimaksudkan sebagai proses 
pengumpualan data dengan cara menganalisis data-data lembaga yang berkenaan 
dengan program pengemabangan bidang keagamaan dan kebudayaan. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrument kunci.4 Kedudukan peneliti sebagai instrument dalam penelitian kualitatif 
adalah hal yang utama karena sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
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analisis dan penafsir data serta pelapor hasil penelitian.5 Dengan demikian instrumen 
penelitian ini adalah peneliti yang ke lapangan untuk mencari informasi dengan 
menggunakan pedoman wawancara (interview guide), alat bantu rekam peristiwa, 
seperti camcorder, kamera foto, maupun catatan lapangan (fieldnote). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun langkah-langkah pengolahan dan analisis data yaitu: 
1. Teknik Pengolahan Data 
a. Mengklasifikasi materi data transkrip wawancara, catatan lapangan (hasil 
wawancara dan observasi), data primer dan sekunder 
b. Mengolah data berdasarkan keterkaitan antar komponen dalam konteks 
fokus permasalahan penelitian. 
2. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
mengabstraksikan, memfokuskan dan mengubah data kasar dari catatan-
catatan lapangan. Reduksi data bertujuan menentukan data sesuai dengan 
fokus penelitian.  
b. Penyajian data adalah metode mengorganisir suatu data yang memudahkan 
peneliti untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan dari 
proses memilih data yang disesuaikan dengan fokus penelitian 
c. Penarikan kesimpulan yaitu penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang menunjukkan alur kausalnya. Pada tahap ini keseluruhan 
permasalahan dijawab sesuai dengan kategori data dan masalahanya dan 
menunjukkan kesimpulan yang mendalam dari temuan data peneli 
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3. Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data penelitian ini dilakukan melalui tahap pengecekan 
kredibilitas data dengan teknik triangulation yaitu mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber, metode dan 
teori.6 Adapun model trianggulasi yang digunakan adalah membercheck, yaitu proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. 
Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya telah valid, sehingga 
semakin kredibel dan dapat dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti 
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu 
melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka 
peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 
trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik memeriksa keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar daripada data itu sendiri yang berfungsi 
sebagai data pembanding terhadap data yang diperoleh.7 Metode ini merupakan cara 
untuk mengkroscek kebenaran suatu data dan informasi yang diperoleh dari berbagai 
pendapat yang berbeda-beda dari disiplin ilmu yang berbeda pula dengan cara 
mengurangi perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan data dan analisis data. 
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Dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dengan narasumber untuk mendapatkan data. Untuk menguji keabsahan data yang 
diperoleh maka penulis meggunakan trianggulasi sumber data dengan cara memeriksa 
sumber-sumber data yang ada dan membandingkan hasil data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan dengan data yang lainnya. 
Intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti 
memadukan dan membandingkan data, baik itu berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi serta buku-buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik 






 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Komunitas Jaringan GUSDURian 
Gusdurian adalah sebutan untuk para murid, pengagum, dan penerus 
pemikiran dan perjuangan Gus Dur. Para GUSDURian mendalami pemikiran Gus 
Dur, meneladani karakter dan prinsip nilainya, dan berupaya untuk meneruskan 
perjuangan yang telah dirintis dan dikembangkan oleh Gus Dur sesuai dengan 
konteks tantangan zaman. Jaringan gusdurian adalah arena sinergi bagi para 
gusdurian di ruang kultural dan non politik praktis. Di dalam jaringan gusdurian 
tergabung individu, komunitas/forum lokal, dan organisasi yang merasa terinspirasi 
oleh teladan nilai, pemikiran, dan perjuangan Gus Dur. Karena bersifat jejaring kerja, 
tidak diperlukan keanggotaan formal. 
Jaringan gusdurian memfokuskan sinergi kerja non politik praktis pada 
dimensi-dimensi yang telah ditekuni Gus Dur, meliputi 4 dimensi besar: Islam dan 
Keimanan, Kultural, Negara, dan Kemanusiaan. Nilai, pemikiran, perjuangan GusDur 
tetap hidup dan mengawal pergerakan kebangsaan Indonesia;  melalui sinergi karya 
para pengikutnya, dilandasi 9 Nilai Gus Dur: Ketauhidan, Kemanusiaan, Keadilan, 
Kesetaraan, Pembebasan, Persaudaraan, serta Kesederhanaan, Sikap Ksatria, dan 
Kearifan Tradisi. 
Sebagaimana Gus Dur yang mendasarkan perjuangannya kepada nilai-nilai 
luhur, jaringan gusdurian tidak membatasi isu yang dikelola, sepanjang terkait dengan 
9 Nilai Gus Dur.  Saat ini jaringan gusdurian berkonsentrasi pada isu-isu kebangsaan, 
pendidikan, dan ekonomi rakyat. Menginjak tahun 2013, beberapa isu strategis yang 
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menjadi perhatian jaringan gusdurian adalah NU & Pesantren, Islam Indonesia, 
Intolerasi , Pemiskinan dan Pembangunan Ekonomi,  serta Transisi Demokrasi. 
Jaringan gusdurian tidak terikat tempat, karena para gusdurian alias anak-anak 
ideologis Gus Dur tersebar di berbagai penjuru Indonesia, bahkan di manca negara. 
Di beberapa tempat, terbentuk komunitas-komunitas lokal, namun sebagian besar 
terhubung melalui forum dan dialog karya. Munculnya komunitas gusdurian lokal 
banyak dimotori oleh gusdurian generasi muda (angkatan 2000an), yang bersemangat 
untuk berkumpul mendalami dan mengambil inspirasi dari teladan Gus Dur. 
Setidaknya sekitar 60an komunitas gusdurian lokal telah dirintis sampai akhir tahun 
2012. 
Untuk merangkai kerja bersama dalam arena Jaringan Gusdurian, dibentuklah 
Sekretariat Nasional Jaringan GUSDURian. Amanah yang diemban adalah menjadi 
penghubung dan pendukung kerja-kerja para gusdurian di berbagai penjuru. Dalam 
menjalankan amanah jaringan, SekNas JGD memfokuskan diri pada program-
program penyebaran gagasan, memfasilitasi konsolidasi jaringan, memberikan 
dukungan pada upaya (program) lokal, program kaderisasi, dan peningkatan  
kapasitas jaringan. 
Selain itu, SekNas juga menjadi koordinator untuk program-program bersama 
lintas komunitas gusdurian, serta menginisiasi kelas-kelas khusus terkait jaringan. 
Beberapa di antaranya: 
1. Kelas Pemikiran Gus Dur 
2. Forum kajian dan diskusi 
3. Kampanye Anti Korupsi 
45 
 
4. Pelatihan entrepreneurship 
5. Forum budaya 
6. Workshop Social Media 
7. Koperasi Jaringan Gusdurian 
Sedangkan kegiatan-kegiatan advokasi dilakukan melalui organisasi-
organisasi yang berafiliasi dengan jaringan gusdurian dalam bentuk dukungan kerja 
yang bersifat khas. Misalnya untuk respons insiden Sampang melalui CMARs 
Surabaya, dan seterusnya. 
B. Bentuk Komunikasi Komunitas Jaringan Gusdurian di Kota Makassar 
Komunikasi komunitas GUSDURian di Makassar diawali dengan rutinitas 
diskusi gagasan-gagasan Gus Dur, baik semasa hidup dan setelah kepulangannya. 
Banyak hal yang ditemukan saat melakukan kajian tentang gagasan Gus Dur, mulai 
dari persoalan kebangsaan, keadilan, kemanusiaan dan kebudayaan, yang tidak hanya 
relevan dengan konteks kehidupan sosial masyarakat di kota Makassar yang plural 
dan Multikultur, tapi juga sangat pas untuk diaktualisasikan. Hal tersebut di akui oleh 
salah seorang informan saat diwawancarai yang mengatakan: 
“bentuk komunikasi yang kami lakukan di komunitas jaringan Gusdurian 
khususnya di kota Makassar ialah kumpul bersama-sama para anggota 
entahkah di warkop atau di sekret mendiskusikan isu-isu yang lagi hangat”1 
Tanggal 26 Februari 2013 menjadi hari bersejarah bagi komunitas 
GUSDURian Makassar, sebab pada tanggal itulah komunitas ini dinyatakan berdiri 
setelah beberapa inisiatornya melakukan sosialisasi kesejumlah tokoh agama, budaya 
dan akademisi lintas kampus. Awalnya komunitas Gusdurian Makassar bergerak 
                                                             
1
 Fadlan L Nasurung, Koordinator Komunitas Jaringan Gusdurian Kota Makassar, 
wawancara, Makassar, 21 Desember 2017 
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hanya disektor kampus-kampus dan media sosial, lama kelamaan menjadi besar saat 
bertemu dengan beberapa kalangan lintas agama, dan komunitas. 
Gusdurian Makassar yang semulanya berdikusi beberapa orang dan 
dipondokan-pondokan mahasiswa menjadi terorganisir sejak bertemu dengan 
beberapa aktivis NU yaitu Syamsu Rijal Adhan dan Saprillah Syahrir. Keduanya 
menawarkan untuk melakukan kegiatan berupa diskusi rutin di sekretariat IKAPMII 
Sulawesi-Selatan, tema per tema yang menjadi fokus diskusi adalah masalah hak-hak 
kaum minoritas dengan tema “Kelompok Minoritas Pasca Gus dur”. 
Kegiatan diskusi rutin yang bersifat tematik memiliki sasaran kepada 
masyarakat umum, supaya konsep dan gagasan yang telah dicita-citakan oleh Gus 
Dur dapat terus terlestari. Seperti konsep dan gagasan mengenai Islam dan 
kebangsaan yang proporsional dalam konteks ke Indonesian. Selain diskusi tematik 
komunikasi komunitas gusdurian juga memilih para Aktivis dan Mahasiswa sebagai 
sasarannya, karena aktivis dan mahasiswa yang dipilih sebagai sasaran maka 
kegiatannya diberi nama dengan sebutan Pojok Gusdurian Kampus. 
Kedua kegiatan yang berbau diskusi waktu pelaksanaannya masih 
dikondisikan, meskipun demikian kegiatan tersebut terus menjadi agenda penting dan 
sebagai bentuk komunikasi komunitas Gusdurian di kota Makassar. Kegiatan diskusi 
tematik dan kegiatan pojok Gusdurian Kampus menjadi sebagai salah satu bentuk 
komunikasi komutitas Gusdurian karena dalam pelaksanaannya di menggunakan 
unsur-unsur dalam komunikasi. Yang kemudian melahirkan jejaring atau aliansi di 




Daftar Jejaring/Aliansi Komunitas Gusdurian 
No. Nama Jejaring/Aliansi Sasaran 
1 Lembaga Advokasi dan Pendidikan Anak Rakyat 
(LAPAR) Sulsel 
Masyarakat umum 
2 PMII Masyarakat umum 
3 Jaringan Lintas Iman (JALIN) Harmoni SulSel Masyarakat umum 
4 Lembaga Kajian Islam Mahasiswa Bertaqwa (LKIMB) 
UNM 
Aktivis & Mahasiswa 
5 Lingkar Mahasiswa untuk Perubahan (LISAN) Cab. 
Makassar 
Aktivis & Mahasiswa 
(Sumber: Ketua Komunitas Jaingan Gusdurian Kota Makassar) 
Selain komunikasi rutin yang dilakukan dalam bentuk kegiatan rutin, ada juga 
bentuk komunikasi komunitas Gusdurian yang bersifat non-rutin, berikut daftar 
bentuk komunikasi komunitas Gusdurian yang bersifat non-rutin. 
NON-RUTIN (Kegiatan yang dilakukan sekali atau dalam jangka waktu tertentu) 
Nama Kegiatan Sasaran Waktu 
Pelaksanaan 
Peringatan Hari Toleransi Internasional Masyarakat Umum Bulan November 
setiap tahun 
Peringatan HAUL GUS DUR Masyarakat umum Desember atau 
Januari setiap tahun 
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(Sumber: Ketua Komunitas Jaingan Gusdurian Kota Makassar) 
C. Aktivitas Sosiak Komunitas Jaringan GUSDURian Kota Makassar 
  Setiap komunitas atau lembaga baik itu formal maupun non-formal pasti 
memiliki program-program yang harus dijalankan. Program tersebut adalah sebagai 
bentuk implementasi dari tujuan-tujuan organisasi atau lembaga. Program tersebut 
tersusun di bawah ini. 
1. Kegiatan yang pernah dilakukan Komunitas (Dari Awal Berdiri sampai 
Sekarang) 
Clean The City Masyarakat umum Setiap Tanggal 01 
Januari 
Nama Kegiatan Sasaran Waktu 
Pelaksanaan 
Keterangan 
KPG Angkatan I Pemuda dan 
Mahasiswa lintas 
Iman 
Desember 2014 Alumninya hanya 
sebahagian yang 
aktif 
Dialog Publik Masyarakat Umum Juli 2014 Cukup memberi 
semangat karena 
pesertanya hadir 






agama, etnis dan 
suku 
Haul Gus Dur dan 






Desember 2014 Kurang optimal, 
disamping 
tempatnya cukup 












Forum Lintas Etnis 












Gus Dur ke-5 
Masyarakat umum 
& mahasiswa 
5 Januari 2015  






Masyarakat umum 18 Januari 2015  
Bedah Novel, 
“Jejak”, karya Pepi 
Al Bayquni 
Masyarakat umu, 
mahasiswa & pegiat 
sastra. 
8 Februari 2015  





















khalil abdul karim 
























(K' Pepi) - Peneliti 









dengan Mas Ahmad 




Agama" at Kantor 
LAPAR Sulsel 
 7 Oktober 2015  







 11 Oktober 2015  
Diskusi Mingguan, 




 20 Oktober 2015  
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Dr. Syafiq Hasyim 
Diskusi Komunitas, 

































Clean The City  1 Januari 2016  
Nongkrong 
Intelektual, dengan 
tema “Indonesia & 
Ancaman 
Terorisme Global” 
 17 Januari 2016  
Peringatan Haul 
Gus Dur ke-6, 
dengan tema”Gus 
Dur Bukan Sekadar 
untuk dikenang” 





 24 Maret 2016  
Diskusi & Bedah 
Buku  
   






















10 Agustus 2016 Bekerjasama 
dengan Be Smart 









“Pendidikan  di 
Simpang Jalan: 
Antara Kemajuan & 
Mahasiswa, aktivis, 
pegiat pendidikan & 
masyarakat umum 
















& penulis buku) 



















11 Oktober 2016 Dihadiri oleh 
puluhan 
mahasiswa yang 
berasal dari lintas 
organisasi 
Bedah buku & 
Bincang Sastra, 
Novel Calabi, 
Karya Pepi Al 
Bayquni 
















For Tolerance 2016 
Mahasiswa & 





dan puisi. Cukup 
banyak dihadiri 









Toleransi di Kota 
Makassar” 
Aktivis mahasiswa 
& pegiat toleransi 


















Seminar Nasional & 





 29 November 
2016 
 
Be Smart Politics 




20 Januari 2017 Dinisiasi oleh Be 













28 Januari 2017 Dalam peringatan 
Haul Gus Dur ke-
7 ini, tauziyah 
dibawakan oleh 
AG. Dr. (HC). H. 
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(Sumber: Ketua Kord.Komunitas Jaringan Gusdurian Kota Makassar dan Ketua 
Kord.Komunitas Jaringan Gusdurian Prov.Sulawesi Selatan ) 
Sanusi Baco, Lc 





bersama Dr. Firdaus 
Muhammad, MA. 




Sumber Agraria di 
Sulawesi Selatan” 
Aktivis mahasiswa 
& aktivis LSM 














12 April 2017 Dihadiri oleh 
puluhan 
mahasiswa yang 




Komunitas jaringan gusdurian memiliki visi yang sejalan dengan 9 nilai 
utama gusdur, nilai utama itu adalah yang selama ini telah diperjuangkan oleh gusdur 
dalam kehidupannya. Alasan berdiri komunitas jaringan gusdurian di kota Makassar 
sebenarnya adalah Makassar salah satu kota yang punya ikatan dengan gusdur, juga 
tentu karena nilai-nilai yang diperjuangkan gusdur bersifat universal sehingga dia 
bisa berada dimana saja. Tidak terkecuali kota Makassar sehingga anggota pengagum 
dan ingin berusaha untuk melanjutkan perjuangan gusdur mendirikan atau 
membentuk komunitas jaringan gusdurian agar gerakan-gerakan perjuangan nilai-
nilai gusdur bisa lebih terorganisir dan bisa menyentuh lebih banyak orang . 
Para anggota gusdurian mengaguminya karena sosoknya terkait dengan sikap, 
akhlak, perbuatan, kemampuannya bisa berdiri di semua golongan, mampu 
mengayomi, bahkan mengakomodir kelompok yang tidak diterima oleh berbagai 
pihak. Kemudian pemikiran dan gagasan gusdur masih dan tetap relevan dengan 
nilai-nilai yang diyakini dalam islam itu sendiri maupun dalam konteks kebudayaan 
baik lokal dan kebangsaan Indonesia. 
Pendukung komunitas jaringan gusdurian ialah banyaknya pengagum gusdur 
mulai dari kalangan mahasiswa, aktivis, akademisi, agamawan, politisi, budayawan, 
dan masyarakat. Pada umumnya Mereka yang mengagumi gusdur merasa terlibat 
dalam perjuangan dan melanjutkan apa yang selama ini di perjuangkan. Kedua, 
Penghambat berdirinya Komunitas jaringan Gusdurian yaitu, belum adanya fasilitas 
yang memadai untuk memulai aktif dalam gerakan dan komunikasi dalam hal ini 





Ketauhidan bersumber dari keimanan kepada Allah sebagai yang Maha Ada, 
satu-satunya Dzat hakiki yang Maha Cinta Kasih, yang disebut dengan berbagai 
nama. Ketauhidan didapatkan lebih dari sekadar diucapkan dan dihafalkan, tetapi 
juga disaksikan dan disingkapkan. Ketauhidan menghujamkan kesadaran terdalam 
bahwa Dia adalah sumber dari segala sumber dan rahmat kehidupan di jagad raya. 
Pandangan ketauhidan menjadi poros nilai-nilai ideal yang diperjuangkan Gus Dur 
melampaui kelembagaan dan birokrasi agama. Ketauhidan yang bersifat ilahi itu 
diwujudkan dalam perilaku dan perjuangan sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan 
dalam menegakkan nilai-nilai kemanusiaan. 
b. Kemanusiaan 
Kemanusiaan bersumber dari pandangan ketauhidan bahwa manusia adalah 
mahluk Tuhan paling mulia yang dipercaya untuk mengelola dan memakmurkan 
bumi. Kemanusiaan merupakan cerminan sifat-sifat ketuhanan. Kemuliaan yang ada 
dalam diri manusia mengharuskan sikap untuk saling menghargai dan menghormati. 
Memuliakan manusia berarti memuliakan Penciptanya, demikian juga merendahkan 
dan menistakan manusia berarti merendahkan dan menistakan Tuhan Sang Pencipta. 
Dengan pandangan inilah, Gus Dur membela kemanusiaan tanpa syarat. 
c. Keadilan 
Keadilan bersumber dari pandangan bahwa martabat kemanusiaan hanya bisa 
dipenuhi dengan adanya keseimbangan, kelayakan, dan kepantasan dalam kehidupan 
masyarakat. Keadilan tidak sendirinya hadir di dalam realitas kemanusiaan dan 
karenanya harus diperjuangkan. Perlindungan dan pembelaan pada kelompok 
masyarakat yang diperlakukan tidak adil, merupakan tanggungjawab moral 
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kemanusiaan. Sepanjang hidupnya, Gus Dur rela dan mengambil tanggungjawab itu, 
ia berpikir dan berjuang untuk menciptakan keadilan di tengah-tengah masyarakat. 
d. Persaudaraan 
Persaudaraan bersumber dari prinsip-prinsip penghargaan atas kemanusiaan, 
keadilan, kesetaraan, dan semangat menggerakkan kebaikan. Persaudaraan menjadi 
dasar untuk memajukan peradaban. Sepanjang hidupnya, Gus Dur memberi teladan 
dan menekankan pentingnya menjunjung tinggi persaudaraan dalam masyarakat, 
bahkan terhadap yang berbeda keyakinan dan pemikiran. 
e. Kesederhanaan 
Kesederhanaan bersumber dari jalan pikiran substansial, sikap dan perilaku 
hidup yang wajar dan patut. Kesederhanaan menjadi konsep kehidupan yang dihayati 
dan dilakoni sehingga menjadi jati diri. Kesederhanaan menjadi budaya perlawanan 
atas sikap berlebihan, materialistis, dan koruptif. Kesederhanaan Gus Dur dalam 
segala aspek kehidupannya menjadi pembelajaran dan keteladanan. 
f. Kekesatriaan 
Keksatriaan bersumber dari keberanian untuk memperjuangkan dan 
menegakkan nilai-nilai yang diyakini dalam mencapai keutuhan tujuan yang ingin 
diraih. Proses perjuangan dilakukan dengan mencerminkan integritas pribadi: penuh 
rasa tanggung jawab atas proses yang harus dijalani dan konsekuensi yang dihadapi, 
komitmen yang tinggi serta istiqomah. Keksatriaan yang dimiliki Gus Dur 
mengedepankan kesabaran dan keikhlasan dalam menjalani proses, seberat apapun, 





Kesetaraan bersumber dari pandangan bahwa setiap manusia memiliki 
martabat yang sama di hadapan Tuhan. Kesetaraan meniscayakan adanya perlakuan 
yang adil, hubungan yang sederajat, ketiadaan diskriminasi dan subordinasi, serta 
marjinalisasi dalam masyarakat. Nilai kesetaraan ini, sepanjang kehidupan Gus Dur, 
tampak jelas ketika melakukan pembelaan dan pemihakan terhadap kaum tertindas 
dan dilemahkan, termasuk di dalamnya adalah kelompok minoritas dan kaum 
marjinal. 
h. Pembebasan 
Pembebasan bersumber dari pandangan bahwa setiap manusia memiliki 
tanggungjawab untuk menegakkan kesetaraan dan keadilan, untuk melepaskan diri 
dari berbagai bentuk belenggu. Semangat pembebasan hanya dimiliki oleh jiwa yang 
merdeka, bebas dari rasa takut, dan otentik. Dengan nilai pembebasan ini, Gus Dur 
selalu mendorong dan memfasilitasi tumbuhnya jiwa-jiwa merdeka yang mampu 
membebaskan dirinya dan manusia lain. 
i. Kearifan tradisi 
Kearifan lokal bersumber dari nilai-nilai sosial-budaya yang berpijak pada 
tradisi dan praktik terbaik kehidupan masyarakat setempat. Kearifan lokal Indonesia 
di antaranya berwujud dasar negara Pancasila, Konstitusi UUD 1945, prinsip Bhineka 
Tunggal Ika, dan seluruh tata nilai kebudayaan Nusantara yang beradab. Gus Dur 
menggerakkan kearifan lokal dan menjadikannya sebagai sumber gagasan dan 
pijakan sosial-budaya-politik dalam membumikan keadilan, kesetaraan, dan 




Dalam menjalani sebuah komunitas maupun dalam kehidupan maka kita akan 
menemukan sebuah masalah, masalah tersebut yakni pendukung dan penghambat, 
salah satunya yang terjadi pada komunitas jaringan gusdurian, dalam hal ini salah 
satu informan yang di wawancarai mengatakan ; 
 “faktor penghambat gusdurian ini karena gusdur tidak terlalu di kenal atau 
sosok gusdur itu  dalam masyarakat kita itu kurang di terima sebabnya 
pengaruh media yang menampilkan gusdur itu sebagai sosok yang kontroversi 
seperti nyeleneh, guyonannya. disamping karena basis kultural NU, bahkan 
ada  tidak suka  dengan sosok gusdurnya bahkan NU juga. walaupun secara 
kultural kuat tetapi mengenalkan gagasan gusdur di tingkat masyarakat akar 
rumput itu memang banyak orang yang sebenarnya yang tidak terlalu 
mengenal bagaimana sosok gusdur yang sebenarnya, Apalagi khususnya kota 
Makassar ini, pastinya sebagian besar yang tidak tahu siapa gusdur2. 
Berdasarkan pernyatakaan di atas faktor pendukung karena gusdur diterima 
disemua kalangan, jadi hampior semua kegiatan-kegiatan komunitas jaringan 
gusdurian itu mendapat support yang baik dari berbagai mulai dari kelompok lintas 
agama, lintas golongan, kebudayaan, juga ada mahasiswa, akademisi, politisi yang 
juga banyak terilhami oleh pemikiran-pemikiran gusdur. Kemudian karena kita juga 
telah banyak di bantu oleh senior-senior di NU juga kita telah mappatabe dengan 
Anregurutta, apalagi anregurutta dan gusdur bersahabat. 
sebenarnya untuk tempat ngumpul itu bisa dimana saja dengan kesepakatan 
bersama karena gusdurian tidak memiliki sekretariat, jadi kita biasa ngumpul di 
LAPAR, di warkop, bahkan tempat yang bisa dijangkau,  di fasilitasi juga oleh 
teman-teman lintas agama, lintas golongan, dan teman-teman LSM dan teman-teman 
jejaring komunitas. 
                                                             
2
 M.fadlan L nasurung (Kordinartor Komunitas Jaringan Gusdurian kota Makassar), 






Berdasarkan data yang terhimpun dan analisis peneliti terkait pokok 
permasalahan penelitian ini yang diformulasikan ke dalam dua rangkaian sub masalah 
atau pertanyaan penelitian, peneliti dapat membuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk Komunikasi Komunitas Jaringan Gusdurian di Kota Makassar, diawali 
dengan rutinitas diskusi gagasan-gagasan Gus Dur, baik semasa hidup dan 
setelah kepulangannya. Banyak hal yang ditemukan saat melakukan kajian 
tentang gagasan Gus Dur, mulai dari persoalan kebangsaan, keadilan, 
kemanusiaan dan kebudayaan, yang tidak hanya relevan dengan konteks 
kehidupan sosial masyarakat di kota Makassar yang plural dan Multikultur, tapi 
juga sangat pas untuk diaktualisasikan  
2. Aktivitas Sosiak Komunitas Jaringan GUSDURian Kota Makassar, sejalan 
dengan dengan 9 nilai utama gusdur, nilai utama itu adalah yang selama ini 
telah diperjuangkan oleh gusdur dalam kehidupannya. Alasan berdiri komunitas 
jaringan gusdurian di kota Makassar sebenarnya adalah Makassar salah satu 
kota yang punya ikatan dengan gusdur, juga tentu karena nilai-nilai yang 
diperjuangkan gusdur bersifat universal sehingga dia bisa berada dimana saja. 
Tidak terkecuali kota Makassar sehingga anggota pengagum dan ingin berusaha 
untuk melanjutkan perjuangan gusdur mendirikan atau membentuk komunitas 
jaringan gusdurian agar gerakan-gerakan perjuangan nilai-nilai gusdur bisa 
lebih terorganisir dan bisa menyentuh lebih banyak orang. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yakni implikasi secara teoretis 
dan teoretis: 
1. Implikasi teoretis: Penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya 
penelitian terdahulu yang juga tertarik meneliti jaringan Gusdurian. 
2. Implikasi praktis: Penelitian ini diharapkan memberi sumbangsih pikiran untuk 
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Gambar 2. Wawancara bersama ketua 
Komunitas Jaringan Gusdurian Kota 
Makassar (Fadlan L Nasurung) 
Gambar 3. Diskusi Komunitas Jaringan 
Gusdurian Kota Makassar bersama 
penulis novel (Pepy Al Baiquny) 
Gambar 4. Pertemuan Dewan 
Pembina Komunitas jaringan 
Gusdurian Kota Makassar dengan 
sejumlah tokoh penting Kota 
Makassar 
Gambar 5. Dialog bersama 
Komunitas Jaringan Gusdurian 
Kota Makassar dengan PW ANSOR 
SULSEL 











Gambar 6. Pertemuan sejumlah tokoh 
pemuka Agama dalam acara 
Menyambut Tahun Baru 2017 
Gambar 7. Pelatihan menulis bersama 
salah satu Gus Muda dari pulau Jawa 
Gambar 8. Foto bersama Pemuka Agama 
Protestan dalam Acara Menyambut tahun 
2017 
Gambar 9. Workshop Jurnalis untuk 
Counter Violence Extremism Jaringan 
Gusdurian Indonesia bersama INFID 
Gambar 10. Workshop Pegiat Media 
Sosial untuk Counter Violence 
Extremism Jaringan Gusdurian 
Indonesia bersama INFID 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
NAMA : AHMAD MUSLIMIN 
NIM : 50100111003 
JURUSAN : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
Teks Wawancara 
A. Bagaimana faktor penghambat Komunitas Jaringan Gusdurian di Kota 
Makassar ? 
B. Lalu Bagaimana faktor pendukung Komunitas Jaringan Gusdurian Kota 
Makassar ? 
C.  Sebelum kegiatan,  apakah ada ruang khusus misalnya sekretariat atau 
mabes ? 
D.  Bagaimana Bentuk komunikasi anggota dan koordinator komunitas 
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